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SUMMARY 

 

SEPTI TIOPAN. The Role of Farmer Groups in Improving the Welfare of Rice 

Farmer in Sungai Rengit Murni Village Talang Kelapa Sub-District Banyuasin 

District (Supervised by YULIUS dan DWI WULAN SARI). 

 

This research is about the role of farmer groups in improving the welfare of 

rice farmers in Sungai Rengit Murni Village Talang Kelapa Sub-District Banyuasin 

District, held in April 2021. This research aims to: (1) to determine the role of 

farmer groups in Sungai Rengit Murni Village Talang Kelapa Sub-District 

Banyuasin District (2) to determine the welfare level of rice farmers in Sungai 

Rengit Murni Village Talang Kelapa Sub-District Banyuasin District, and (3) to 

analyze the relationship of the role of farmer groups to the welfare level of rice 

farmers in Sungai Rengit Murni Village Talang Kelapa Sub-District Banyuasin 

District. The research method used in this study is a survey method and the data 

were collected through direct interviews and distributing questionnaires to 30 rice 

farmers. Research indicators include the role of farmer groups and the level of 

welfare based on KHL standards according to the Regulation of the Minister of 

Manpower of the Republic of Indonesia Number 18 of 2020 concerning Decent 

Living Needs. The results showed that the role of farmer groups in Sungai Rengit 

Murni Village was in the moderate category of 33.7 and the level of welfare of 

farmers based on rice farming income was 13,00% of farming families classified as 

prosperous and 87,00% not prosperous. Meanwhile, based on the total income of 

farmers' households, as much as 66,67% of farming families are classified as 

prosperous and 33,33% are not prosperous. Then, the result of Rank Spearman 

analysis and significance test at trust level 95%, the role of farmer groups didn’t 

had correlation with welfare level of rice farmers. 
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RINGKASAN 

 

SEPTI TIOPAN. Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Petani Padi di Desa Sungai Rengit Murni Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh YULIUS dan DWI WULAN SARI). 

 

Penelitian ini membahas tentang Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Petani Padi di Desa Sungai Rengit Murni Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin, dilaksanakan pada April 2021.  Tujuan penelitian ini yaitu: 

(1) untuk mengetahui peran kelompok tani di Desa Sungai Rengit Murni 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, (2) untuk mengetahui tingkat 

kesejahteraan petani padi di Desa Sungai Rengit Murni Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin, dan (3) untuk menganalisis hubungan peran kelompok tani 

terhadap tingkat kesejahteraan petani padi di Desa Sungai Rengit Murni Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.  Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu metode survey dan data dikumpulkan melalui wawancara 

langsung dan penyebaran kuesioner kepada 30 petani padi. Indikator penelitian 

meliputi peran kelompok tani dan tingkat kesejahteraan berdasarkan standar KHL 

menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

2020 Tentang Kebutuhan Hidup Layak.  Hasil penelitian menunjukkan  bahwa 

peran kelompok tani di Desa Sungai Rengit Murni termasuk dalam kategori sedang 

33,7 dan tingkat kesejahteraan petani berdasarkan pendapatan usahatani padi yaitu 

sebanyak 13,00% keluarga petani tergolong sejahtera dan 87,00% tidak sejahtera. 

Sedangkan berdasarkan total pendapatan rumah tangga petani yaitu sebanyak 

66,67% keluarga petani tergolong sejahtera dan 33,33% tidak sejahtera.  Kemudian, 

hasil analisis uji rank spearman pada derajat kepercayaan 95%, menyatakan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara peran kelompok tani terhadap tingkat kesejahteraan 

petani padi.  

  

Kata kunci: petani padi,  peran kelompok tani, tingkat kesejahteraan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung perekonomian nasional, juga sebagai penyedia bahan pangan bagi 

masyarakat Indonesia, sehingga berbagai upaya pembangunan terus dilakukan guna 

mendorong sektor pertanian menjadi lebih baik, namun pada perjalanannya 

pembangunan pertanian selalu mendapatkan berbagai tantangan, salah satu 

permasalahan terbesar dari pembangunan pertanian adalah pertumbuhan akan 

permintaan pangan yang lebih cepat dari pada kemampuan produksinya, 

pertumbuhan permintaan pangan meningkat sejalan dengan pertumbuhan 

penduduknya  (Sudama, F.S dan T.I Noor, 2021). 

Dalam pembangunan sektor pertanian kelembagaan petani mempunyai peran 

yang penting. Namun kenyataan menunjukkan bahwa kelembagaan petani di 

Indonesia masih lemah dan adanya hambatan dalam menumbuhkan kelembagaan 

pada masyarakat petani. Kelembagaan petani diharapkan mampu membantu petani 

keluar dari persoalan kesenjangan ekonomi, namun sampai saat ini masih belum 

berfungsi secara optimal.  Keberadaan kelembagaan petani bagi petani sudah 

menjadi keniscayaan untuk memperbaiki taraf hidup, harkat dan martabatnya. 

Peningkatan kapasitas kelembagaan petani dilakukan sejalan dengan kegiatan 

penyuluhan pertanian dengan memotivasi petani untuk berpartisipasi dalam 

kelembagaan petani. Penyuluhan pertanian perlu dirancang dengan memberikan 

muatan pada penguatan kapasitas individu petani sekaligus penguatan kapasitas 

kelembagaan petani. Intervensi pemerintah dalam pengembangan kelembagaan 

petani ke depan masih diperlukan (Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, 

2017). 

Kelembagaan petani adalah kelembagaan yang dibina oleh dan untuk petani 

yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan 

sosial, ekonomi, dan sumberdaya, kesamaan komoditas dan keakraban untuk 

meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota yang dinamakan dengan 

kelompok tani (Poktan), gabungan kelompok tani (Gapoktan), dan lembaga 
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pertanian lainnya. Penumbuhan dan pengembangan kelembagaan petani dilakukan 

melalui pemberdayaan petani untuk mengubah pola pikir petani agar mau 

meningkatkan usahataninya dan meningkatkan kemampuannya dalam 

melaksanakan fungsinya sebagai kelas belajar, alat kolaboratif dan unit produksi 

sehingga dapat mengembangkan agribisnis dan menjadi lembaga pertanian yang 

kuat dan mandiri (Peraturan Menteri Pertanian, 2016). 

Kelompok tani merupakan wadah tempat bernaungnya beberapa 

petani/peternak/pekebun sebagai tempat belajar, bekerjasama dan unit produksi 

yang dibentuk atas dasar kesamaan domisili dan hamparan lahan pertanian. Tujuan 

dibentuknya kelompok tani supaya petani dapat menjalankan usahataninya secara 

bersama-sama sehingga dapat meningkatkan dan mengembangkan usahatani yang 

dijalankan oleh anggota dan kelompok dengan beberapa prinsip kehidupan 

berkelompok diantaranya adalah prinisp partisipatif. Kelompok tani sebagai bagian 

dari peran dan fungsi dalam suatu penggerakan pemabangunan pertanian di dalam 

suatu desa. Dalam hal ini kelompok tani adalah sebagai wadah untuk membangun 

suatu pembangunan pertanian seperti peran penyediaan suatu modal, penyediaan 

informasi, serta pemasaran produk petani ke pasaran. Peran kelompok tani lebih 

kepada suatu gambaran mengenai kegiatan di dalam kelompok tani yang dikelola 

oleh kesepakatan dari setiap anggotanya (Mandala dkk, 2022) 

Keberadaan kelembagaan pertanian di pedesaan lebih memudahkan petani 

untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai segala hal yang bermanfaat 

bagi kemajuan usahataninya, mulai dari persiapan tanam, cocok tanam dan bahkan 

sampai pemasaran produk pertanian. Pembentukan kelembagaan pertanian 

contohnya kelompok tani dapat berdampak positif seperti meningkatnya posisi 

tawar petani sehingga meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.  

Alasan dibentuknya kelompok adalah karena beberapa orang memiliki 

masalah yang berbeda-beda (Matanari, 2014). Tujuan pembentukan kelompok tani 

adalah untuk memberdayakan dan mengembangkan kemampuan petani dan 

keluarganya sebagai subyek pembangunan pertanian melalui pendekatan 

kelompok, peran yang lebih kuat dalam pembangunan Perkembangan pertanian. 

Kelompok tani merupakan salah satu bentuk perkumpulan petani yang berperan 

sebagai media penyuluhan yang diharapkan dapat lebih fokus pada perubahan 



3 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

pertanian ke arah yang lebih Mapan (Mubaroq dan Humairotul, 2022). 

Kabupaten Banyuasin secara geografis mempunyai letak yang strategis yaitu 

terletak di jalur lalu lintas antar provinsi. Kabupaten Banyuasin mempunyai 

wilayah seluas 11.832,69 km2 dan terbagi menjadi 19 kecamatan. Kecamatan 

Talang Kelapa merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Banyuasin dengan 

luas 560,12 km2 dan berpenduduk sekitar 125.233 jiwa. Kecamatan Talang Kelapa 

terdiri atas 12 wilayah, yakni 6 Desa (Sungai Rengit, Sungai Rengit Murni, Gasing, 

Pangkalan Benteng, Talang Buluh, dan Kenten Laut) dan 6 wilayah kelurahan (Air 

Batu, Sukamoro, Sukajadi, Tanah Mas, Talang Keramat, Kenten) (BPS Banyuasin, 

2018). 

 

Tabel 1.1. Rekap Jumlah Anggota Kelompok Tani di Desa Sungai Rengit Murni 

                 Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

No Nama Kelompok Tani 
Anggota Laki-

Laki (Orang) 

Anggota 

Perempuan 

(Orang) 

Jumlah Anggota 

        (Orang) 

1 Srikandi              0     0 0 

2 Bangun Jaya 18     4 22 

3 Sumber Harapan 29     6 35 

4 Berdikari 40     2 42 

5 Sumber Rejeki 27     0 27 

6 Sumber Makmur 22     7 29 

7 Jaya Bersama 49     8 57 
8 Tetesan Rahmat 30   10 40 

9 Setia Subur 31     3 34 

10 Embun Subur 36     4 40 
11 Mulya Subur 21     4 25 

 Jumlah           303   48 351 
Sumber: Simhultan, 2020. 

 

Kelembagaan Pertanian di Desa Sungai Rengit Murni terdapat 11 Kelompok 

Tani, dengan jumlah anggota sebesar 351 petani. Jenis komoditi yang diusahakan 

petani di Desa Sungai Rengit Murni adalah tanaman pangan yaitu padi dan jagung. 

Menurut informasi yang diperoleh dari penyuluh pertanian Desa Sungai Rengit 

Murni, kelompok tani di desa ini sebelumnya berjumlah 11 kelompok tani tetapi 7 

dari kelompok tani tersebut telah pecah dikarenakan permasaahan kepemilikan 

lahan yang telah diambil alih oleh sebuah perusahaan sehingga 7 anggota kelompok 



4 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

tani yang telah pecah tersebut dimasukkan ke 4 kelompok tani yang masih ada. 

Kelompok tani sebagai salah satu lembaga pertanian yang sangat berperan 

dalam membantu kegiatan usahatani petani padi, diharapkan kelompok tani dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani padi di Desa Sungai Rengit Murni. Oleh karena 

itu, untuk membuktikan adanya hubungan kelompok tani terhadap tingkat 

kesejahteraan petani padi, maka peneliti tertarik untuk meneliti peran kelompok tani 

dalam meningkatkan kesejahteraan petani padi di Desa Sungai Rengit Murni 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di atas, 

maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kelompok tani dalam kegiatan usahatani padi di Desa Sungai 

Rengit Murni Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani padi di Desa Sungai Rengit Murni 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana hubungan antara peran kelompok tani dengan kesejahteraan petani 

padi di Desa Sungai Rengit Murni Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan peran kelompok tani dalam kegiatan usahatani padi di Desa 

Sungai Rengit Murni Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengukur tingkat kesejahteraan petani padi di Desa Sungai Rengit Murni 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis hubungan peran kelompok tani dengan kesejahteraan petani padi 

di Desa Sungai Rengit Murni Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 
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Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diperoleh kegunaan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menjadi masukan bagi 

Pemerintah untuk meningkatkan kebijakan dari pembangunan pertanian. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi saran bagi Desa Sungai Rengit Murni 

dalam memperkuat kelembagaan pertanian khususnya kelompok tani demi 

mewujudkan petani berkualitas. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan menjadi 

sumber informasi bagi peneliti serta pihak pihak instansi terkait. 
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